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ABSTRAK

PERSEPSI PENERAPAN WISATA HALAL DANAU TOBA TERHADAP
MINAT BERKUNJUNG WISATAWAN KOTA PEKANBARU

Simon Very Tamba
169110101

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh,persepsi wisata halal Danau Toba
terhadap minat berkunjung wisatawan Kota Pekanbaru. Berdasarkan survei yang
dilakukan, ‘Berdasarkan observasi yang dilakukan, terdapat minat yang tinggi
terhadap minat berkunjung ke objek wisata Danau Toba oleh wisatawan Kota
Pekanbaru. Namun minat tersebut pupus karena persepsi ditengah masyarakat
akan sulitnya akomodasi halal dalam pariwisata tersebut. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan penelitian lapangan yang langsung terjun untuk meneliti
ke lokasi penelitian. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih serta menggambarkan atau
menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dalam
penelitian ini lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil
riset dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa terdapat pengaruh dan signifikan Persepsi Penerapan Wisata
Halal ~memiliki = terhadap, .Minat Kunjungan i Wisatawan.  Apabila variabel
Penerapan Wisata Halal ditingkatkan maka~akan terjadi. peningkatan pada
Kunjungan Wisatawan.

Kata Kunci : Penerapan Wisata Halal, Minat berkunjung, Wisatawan.
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ABSTRACT

PERCEPTIONS OF THE APPLICATION OF LAKE TOBA HALAL TOURISM

ON THE INTEREST OF VISITING TOURISTS IN
PEKANBARU CITY

Simon Very Tamba
169110101

This study aims to see_the'effect of the perceptionigirhalal tourism in Lake Toba
on the interest of visiting Pekanbaru City tourists. Based on the survey conducted,
Based on the observations made, there iIs a high interest in visiting the tourist
attraction of Lake Toba by Pekanbaru City tourists. However, this interest has
disappeared because of the perception in the community about the difficulty of
halal accommodation in tourism. In this study, the researcher used field research
which directly. went to the research location. The data analysis. model used in this
research is deseriptive analysis using a gquantitative approach, namely studying
the relationship between two or more variables and describing or explaining a
problem whase results can be generalized. In this study, it iIs more concerned with
the aspect of the breadth of the data so that the data or research results are
considered to be a representation of the entire population. The results of the study
indicate that there Is a significant and significant, effect on the perception of the
application of Halal Tourism-onithe Interest of Tourist Visits. If the variable of
implementing Halal Tourism is increased, there will be an increase in Tourist
Visits.

Keywords: Application of Halal tourism, Interest.in visiting, Tourists.
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PENDAHULUAN

kebutuhan berwisata umat Islam. Kehadiran wisata halal juga hadirnya sebuah
paket perjalanan yang mengacu pada aturan hidup umat Islam, Baik di sisi
adab mengadakan perjalanan, menentukan tujuan wisata, akomodasi, hingga

makanan. Adapun kebutuhan wisatawan muslim terhadap wisatawan halal ini

secara umum meliputi kebutuhan untuk beribadah, mendapatkan makanan



halal, mendapatkan nilai tambah dari perjalanan serta terjaganya dari
kemaksiatan dan kemungkaran.

Di Indonesia sendiri, pariwisata halal memiliki prospek ekonomi yang
baik sebagai .upaya mengembangkan _industri pariwisata nasional. Dalam
konteks ini, dapatlah dikatakan bahwa sebagian daerah di Indonesia sudah
mulai mempersiapkan diri,-atau bahkan sudah mengimplementasikan wisata
halal di daerahnya. Namun demikian, terdapat juga daerah yang mengalami
kendala ketika ingin mengembangkan potensi wisata halal di-daerahnya, salah
satunya adalah Danau Toba ketika ingin dicanangkan sebagai destinasi wisata
halal. Ketika Gubernur Sumatra Utara Edy Rahmayadi mulai mencanangkan
wisata halaluntuk Danau Toba, muncul penolakan dari masyarakat sekitar
hingga menimbulkan suatu polemik yang cukup tajam.

Untuk masyarakat-di sekitar Danau Toba, upaya pencanangan Danau
Toba sebagai destinasi wisata halal dianggap dapat mengusik tradisi yang
diwarisi secara turun temurun. Tradisi yang dimaksud terkait dengan
mengkonsumsi daging babi, yang biasa dilakukan dalam setiap upacara adat
atau pesta pernikahan,“ketika berkabung, dan ketika memberi tongkat
(mambere tukkot) kepada orang yang sudah sepuh. Bagi sebagian suku Batak
itu sendiri, seperti Batak Toba, Batak Karo, Batak Dairi, Batak Simalungun
dan Batak Angkola, menghidangkan daging babi dengan berbagai cara sudah
menjadi kearifan lokal tersendiri. Sebab itulah, memelihara babi di halaman
rumah atau dilepas begitu saja sudah menjadi pemandangan yang biasa di

sebagian daerah suku Batak.
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Program wisata halal sebenarnya sangat positif apabila diterapkan,
terutama untuk menarik wisatawan asing. Dalam hal ini, tentunya ada berbagai

manfaat yang bisa didapat daerah, terutama bagi peningkatan ekonomi, terlebih

h. wisata. pjungan asing cukup

Syt 4

masyarakat di

besa ma
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dan akomodas tidak didesain untuk

hotel syariah, yaitu hotel enyediakan khamr, makanan dan
minumannya halal, semua perlengkapan yang disediakan juga halal. Tambahan
lagi hotel tersebut tidak menjadi tempat kegiatan yang dilarang syariah. Untuk
mendukung pariwisata syariah tentu makanan dan minuman halal tidak hanya
tersedia di hotel syariah, tetapi wisatawan dengan mudah mendapatkan di

berbagai tempat. Jadi seharusnya banyak tersedia restoran halal, bahkan oleh-

oleh dan cinderamata seharusnya juga terjamin halal. Jaminan halal ini tentu



harus dikeluarkan oleh pihak yang terpercaya dan dipercayai masyarakat
(internasional), misalnya label halal LPPOM MUI.

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara mulai mencanangkan wisata halal
untuk Danau_Teba, namun-muncul penolakan dari masyarakat sekitar hingga
menimbulkan suatu polemik yang cukup tajam. Untuk masyarakat di sekitar
Danau Toba, upaya pencanangan:Danau Toba sebagai destinasi wisata halal
dianggap dapat mengusik tradisi yang diwarisi secara turun temurun. Tradisi
yang dimaksud terkait dengan mengkonsumsi daging babi, yang biasa
dilakukan dalam setiap upacara adat atau pesta pernikahan, ketika berkabung,
dan ketika memberi tongkat (mambere tukkot) kepada orang yang sudah sepuh.

Wisata halal yang dimaksud Pemprov Sumatera.Utara merupakan
penambahan fasilitas-fasilitas yang menunjang kebutuhan wisatawan muslim
demi menarik jumlah wisatawan. Mengingat, sejauh ini-jumlah turis yang
datang ke Danau Toba mayoritas beragama Islam.

Danau Toba merupakan salah satu destinasi Super prioritas yang
ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Di lokasi objek
wisata Danau Toba ini, para pengunjung.maupun wisatawan dapat menikmati
kegiatan berkayak atau naik sampan dengan memilih tiga jenis rute jelajah
danau Tongging-Silalahi, Tongging-Samosir atau Lingkaran Utara. Bukan
hanya menikmati wisata air, pengunjung bisa menikmati suasana udara yang
dingin dan sejuk di Danau Toba lewat kegiatan glamping (kemah mewah) di
The Caldera Toba Nomadic Escape yang terletak di Sibisa, Kecamatan Ajibata,

Kabupaten Toba Samosir.
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Untuk wisatawan Lokal atau domestik, Dana Toba sangat berpeluang

untuk menarik minat untuk dikunjungi. Hal ini dikarenakan letak Danau Toba

yang dapat diakses melalui jalan darat. Sehingga memudahkan provinsi sekitar

terhadap minat berkunjung ke objek wisata Danau Toba oleh wisatawan Kota
Pekanbaru. Namun minat tersebut pupus karena persepsi ditengah masyarakat
akan sulitnya akomodasi halal dalam pariwisata tersebut.

Masyarakat Pekanbaru merupakan masyarakat yang didominasi oleh
agama Islam.Dalam melakukan kunjungan wisatawan mereka merasa sulit

dalam akomodasi halal. Sehingga banyak diantara mereka memilih berkunjung
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ke objek wisata lain, meskipun jauh dari Kota Pekanbaru. Berdasarkan
Fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul PERSEPSI PENERAPAN WISATA HALAL DANAU TOBA

TERHADAP KOTA

-

TS

e
<

kepada persepsi

wisatawan Kota

Berdasarkan pemapara akang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi wisata halal Danau Toba

terhadap minat berkunjung wisatawan Kota Pekanbaru.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini

dalah sebagai
berikut:

1. Manf:

<z
‘L@r at menambah wawasan dan
(LR

pengetahuan bagi peneli psi wisata halal dan juga diharapkan
bisa menjadi rujukan serta acuan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi yang

akan melakukan penelitian terkait pariwisata.
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TINJAUAN PUSTAKA

process by which an indivi nsmits s y verbal) to modify

the behavic : ' % unikasi adalah

2014: 2)
a. Unsur - unsur Dasar Komunikasi
1. Komunikator
Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak
atau komunikan. Karena itu komunikator bisa disebut pengirim, sumber,
source, encoder. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi,

komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam
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mengendalikan jalannya komunikasi. Oleh karena itu, seorang

komunikator harus terampil berkomunikasi, dan juga kaya ide serta penuh

daya kreativitas.

dari  komunikator
memandang bahwa dalam komunikasi antarmanusia, maka media yang
paling dominasi dalam berkomunikasi adalah pancaindera manusia seperti
mata dan telinga. Pesan — pesan yang diterima selanjutnya oleh
pancaindera selanjutnya diproses oleh pikiran manusia untuk mengontrol

dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam

tindakan.
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Sedangkan dalam Buku Pengantar IImu Komunikasi, media
bentuk jamak dari medium - medium komunikasi diartikan sebagai alat

perantara yang sengaja dipilih komunikator untuk menghantarkan

utama dari media

a)
1]
-
L=
=
-
s o
W-—'
o Z 4.
= =
= 2
C s
B ®
s E 5
- =
- >
g2
@ 2
—
B =
E?w'
ﬂi
=

seseorang bertindak melakukan sesuatu).

2. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal

melalui panca inderanya.
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Menurut Kotler (2013:179), persepsi adalah dimana kita memilih,

mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan

gambaran dunia yang berarti.

seseorang tentang objek. Berkaitan dengan pikiran seseorang apa yang ada
dalam pikiran konsumen. Kognitif bersifat rasional, masuk akal.

2. Aspek afektif
Komponen afektif berhubungan dengan rasa senang dan rasa tidak senang,
jadi sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan

atau sistem nilai yang dimilikinya. Berkaitan dengan perasaan, bersifat
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emosional. Wujudnya bisa berupa perasaan senang, sedih, ceria, dan
gembira.

3. Aspek konatif

masing-

dikarena
serta pen

dalam H

a.

b. Set, yaitu harapan seseorang akan rangsangan yang timbul.

c. Kebutuhan, kebutuhan sesaat akan kebutuhan yang tetap pada diri seseorang
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut.

d. Sistem nilai, sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat berpengaruh pula

pada persepsi seseorang.
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Menurut Toha (2014: 154), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal

o
o
”
LA

Faktor-faktor tersebut antara lain :
1) Intensitas
Prinsip intensitas dari suatu perhatian dapat dinyatakan bahwa semakin
besar intensitas stimulus dari luar, layaknya semakin besar pula hal-hal

yang dapat dipahami. Suara yang keras, bau yang tajam, sinar yang terang
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akan lebih banyak atau mudah diketahui dibandingkan dengan suara yang
lemah, bau yang tidak tajam, dan suara yang buram.

2) Ukuran

emakin mudah untuk

dengan latar

sangkaan orang

perhatian yang

gerakan sesuatu obyek yang menarik perhatian seseorang ini akan timbul
suatu persepsi

6) Baru dan Familier

Bahwa baik situasi eksternal yang baru maupun yang sudah dikenal dapat

dipergunakan sebagai penarik perhatian.
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c. Proses Pembentukan Persepsi

Persepsi pada dasarnya merupakan suatu proses pengamatan atau

pengetahuan mengenai suatu objek atau kejadian tertentu dengan menggunakan

ga mempunyai
berbagai faktor

motivasi,

yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku
sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan dengan apa yang telah di serap
yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai pendapat/sikap dan reaksi
terbuka sebagai tindakan yang nyata sehubungan dengan tindakan yang

tersembunyi (pembentukan kesan).
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen persepsi, yaitu seleksi terhadap informasi berdasarkan stimulus

yang diterima oleh alat indera, kemudian stimulus yang diterima akan diseleksi

penarikan

pariwisata ha erupakan sebua 3 ung oleh berbagai

fasilitas 3 lisediakan masya aha, pemerintah, dan

pemerinte

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Definisi wisata atau pariwisata menurut United Nation World Tourism
Organization (UNWTO) yaitu setiap orang yang mengunjungi suatu negara di
luar tempat tinggalnya, didorong oleh satu atau beberapa keperluan tanpa
bermaksud memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi dan lamanya

kunjungan tersebut tidak lebih dari 12 bulan. (UNWTO, 2015:10)
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b. Kriteria Umum Pariwisata Halal
Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Badan

Pengurus Harian Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

(Sofyan,

pengelolannya untuk semua wisatawan yang hal tersebut dapat menjadi suatu

karakteristik tersendiri, yaitu:

1. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara
keseluruhan

2. Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-prinsip

Islam
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3. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam

4. Bangunan harus sesuai dengan prinsip Islam

5. Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal

beberapa orang, kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan dan
menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.
Dalam wisata halal komunikasi sangat penting menyangkut informasi yang
dibutuhkan wisatawan, oleh karena itu komunikasi dijadikan salah satu
indikator dalam menentukan wisata halal dunia.

3. Environment (lingkungan).
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Lingkungan adalah jumlah seluruh benda dan keadaan yang terdapat

didalam ruang yang mempengaruhi kehidupan Kkita. Lingkungan yang

mendukung bagi wisata halal tentunya lingkungan yang membuat

Suatu sikap yang berlangsung terus-menerus yang memberi pola pada,
Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas pekerjaan atau obyek itu
berharga atau berarti bagi individu,

Satu keadaan atau satu set motivasi yang menuntut tingkah laku menuju satu

arah tertentu.
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Konsumen atau Wisatawan dalam memutuskan untuk berkunjung
memiliki berbagai pertimbangan seperti halnya sebelum melakukan pembelian.

Dalam proses untuk memilih, terdapat satu aspek dimana calon konsumen atau

aruhi minat beli

paling mendasar.

2. Subbudaya
Setiap budaya terdiri dari beberapa subbudaya yang lebih kecil yang
memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik untuk anggota
mereka. Subbudaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, dan

wilayah geografis.
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3. Kelas sosial

Kelas sosial adalah kelompok dalam masyarakat, dimana setiap

kelompok cenderung memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang sama.

b.
“Aﬁ emberikan
F 4
adap sikar dan perilaku
o
2.
kuat terhadap
C.

Pembelian seseorang terhadap barang dan jasa akan berubah-ubah selama
hidupnya. Demikian halnya dengan selera seseorang berhubungan
dengan usianya.

2. Pekerjaan
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Dengan adanya kelompok-kelompok pekerjaan, perusahaan dapat

memproduksi produk sesuai dengan kebutuhan kelompok pekerjaan

tertentu.

dapatan hal

c. Indikat

S E

AENALS

diidenti

a. Minat

g'
s
s,

iy disay yejepe il udwnyo(]
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informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

5. Pariwisata
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia terutama menyangkut kegiatan sosial ekonomi. Diawali dari
kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang yang relatif kaya

pada awal abad ke-20, dan kini telah menjadi bagian dari hak asasi manusia.
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Hal ini tidak hanya terjadi di negara maju tetapi mulai dirasakan pula di
negara berkembang.

Menurut Soekadijo, menjelaskan pariwisata secara singkat dapat

2009 tentang
bagai macam
kegiat ' 1 - : ; Silitas serta layanan yang

disediakan-oleh masy . pengusaha, '__ 3 pemerintah daerah.

1. Terdapat dua lokasi yang saling terkait yaitu daerah asal dan daerah tujuan
(destinasi)

2. Destinasi memiliki objek dan daya tarik Wisata

3. Destinasi memiliki sarana dan prasarana pariwisata

4. Perjalanan ke destinasi dilakukan dalam waktu sementara
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5.Terdapat dampak yang ditimbulkan, khususnya pada segi sosial budaya,
ekonomi dan lingkungan di daerah destinasi Indonesia sebagai negara

yang sedang berkembang dalam tahap pembangunannya, berusaha

.
o

.
0
e

kebiasaan dan adat
seni mereka.

b. Wisata kesehatan, yaitu perjalanan wisatawan dengan tujuan untuk
menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari dimana ia tinggal

demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani.
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c. Wisata olahraga, yaitu wisatawan-wisatawan yang melakukan perjalanan

dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil

bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau Negara.

ntuk mengunjungi

‘ jal, seperti

rombongan
atu kompleks

k mengadakan

h. Wisata bulan madu, yaitu suatu penyelenggaraan perjalanan bagi
pasangan-pasangan pengantin baru yang sedang berbulan madu dengan

fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan.

b. Bentuk — Bentuk Pariwisata

Menurut Suwena, pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi

motivasi dan tujuan perjalanan saja, tetapi dapat dilihat juga dalam bentuk —
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bentuk perjalanan Wisata. Adapun bentuk -bentuk pariwisata: (Ambarawati,
2011:40)

1. Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata yang berkembang

melewati batas — batas lebih dari dua atau tiga negara dalam wilayah

tersebut.
e. Pariwisata internasional (international tourism) vyaitu kegiatan
kepariwisataan yang dikembangkan di banyak negara di dunia.

2. Menurut objek
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Menurut objek kegiatan pariwisata yang berkembang dibedakan

menjadi :

a. Cultural tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk

. Religion tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk

(@]

melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan upacara —

upacara keagamaan.

c. Wisatawan
Menurut Noral, wisatawan adalah setiap orang yang datang di suatu

negara yang alasannya bukan untuk menetap atau bekerja di situ secara
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teratur, dan di negara diaman ia tinggal untuk sementara itu membelanjakan
uang yang di dapatkannya di tempat lain. (Yuliani, 2013:454 )

Dalam rangka pelayaran pesiar, jika kalau ia tinggal kurang dari 24

tentang

c. Domestic Tourist (Wisata Nusantara). Seorang warga negara suatu
Negara yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah
negaranya sendiri tanpa melewati batas Negaranya.

d. Ndigenous Foreign Tourist, warga negara di suatu negara tertentu yang
karena tugas atau jabatannya berada di luar negeri, pulang ke negara

asalnya dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri.
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e. Transit tourist, wisatawan yang sedang melakukan perjalanan ke suatu

negara tertentu, yang terpaksa mampir dan singgah pada suatu

pelabuhan, airport, stasiun dan bukan atas kemauannya.

setelah

B. Kerangka

Variabel

Pariwisata
Halal

ES A\

git

Ramah Muslim serta

Media Pemasaran

Lainnya

- Tour Guides

Environment - Kedatangan
wisatawan Muslim
domestik

- Cakupan Wi-Fi atau
internet

- Penyelenggaraan
pariwisata ramah
Muslim

Services - Restoran Halal

- Tempat Ibadah

- Ketersediaan Islamic

ketentuan
syariah.
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Herige Site

Minat

Berkunjung | suatu

kecenderungan

Minat sebagali Minat
transaksional

Minat untuk berkunjung
kembali ke destinasi
wisata

Minat referensial

inat untuk mengajak

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Nama dan
No Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Muhammad Al Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan
Faridho Awwal | Perbandingan bahwa persepsi masyarakat akan
Pengaruh Persepsi | wisata halal berpengaruh terhadap
JUMPA Terhadap Minat | minatnya untuk berwisata halal.
Volume 6, | Masyarakat namun, pada kabupaten Bantul dan
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Nomor 1, Juli
2019

Untuk
Mengunjungi
Destinasi

Gunung Kidul variabel persepsi
konsep tidak berpengaruh terhadap
persepsi pengembangan sedangkan

Pariwisata Halal | di Kota Yogyakarta variabel
Pada Lima | persepsi  pengembangan  tidak
Kabupaten / Kota | berpengaruh terhadap sikap akan
Di Provinsi wisata halal:.. namun  walaupun
Daerah  Istimewa | demikian, secara -umum persepsi
Yogyakarta masyarakat  baik dari  konsep
maupun pengembangan berpengaruh
terhadap sikap masyarakat dan
berpengaruh terhadap minat
masyarakat ...untuk = mengunjungi

pariwisata halal.
Bintang Akbar | Persepsi tentang | Hasil ~ penelitian®  menunjukkan

Yusuf

Pariwisata Halal

bahwa persepsi tentang pariwisata

2020 dan pengaruhnya | halal berpengaruh sebesar 29,2%
terhadap  minat | terhadap minat mengunjungi ke
berkunjung ke | Thailand.

Thailand

Mifthah Perspektif perspektif wisatawan terhadap brand

Ghufrani Wisatawan awareness wisata halal. Menurut
Terhadap Brand | para wisatawan, mereka mengetahui

Jurnal Awareness konsep wisata halal. Namun, wisata

Komunika Wisata Halal | halal\ ini. masihtergolong baru di

Islamika: Sumatera Barat Indonesia karena penerapan yang

Jurnal IImu masih belum. menyeluruh. Mereka

Komunikasi juga mengetahui perbedaan wisata

Dan Kajian halal dengan' wisata biasa pada

Islam Vol. 7 umumnya... Menurut  wisatawan

No. 2 (Edisi) konsep.wisata halal ini bagus dan

2020 keren. Karena konsep ini pastinya

sudah menyediakan fasilitas standar

2020 wisata halal seperti tempat ibadah,

makanan dan minuman yang halal,
dan fasilitas lainnya  seperti
penginapan atau transportasi yang
menerapkan syariat Islam.

Ningsih Persepsi Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan
Wisatawan persepsi Wisatawan terhadap

Universitas Tentang  Wisata | penetapan syariah di kawasan wisata

Muhammadiya | Syariah Dan | pada umumnya positif. Artinya,

h Makassar Pengaruhnya pengunjung setuju bila syariah
Terhadap Minat | benar-benar di berlakukan

2019 Berkunjung  Di | dikawasan wisata, khususnya di
Lokasi Wisata | pantai  Bira, dengan demikian




32

Tanjung Bira

penelitian ini menemukan bahwa
persepsi  Wisatawan berpengaruh
negatif terhadap minat kunjung ke
kawasan wisata Bira. Penerapan
syariah akan mengurangi terhadap
kunjungan.wisatawan di pantai Bira

Firdausa Persepsiy..Sikap...Persepsi masyarakat tentang
Kumala Sari dan Minat | pariwisata halal - terletak pada
Pariwisata Halal | fasilitasnya. Kriteria., fasilitas
2019 di Daerah | termasuk dalam salah satu kriteria
Istimewa GMTI (Global Muslim Travel
Yogyakarta Index).< - Pemerintah diharapkan
memprioritaskan pengembangan
fasilitas wisata halal.
Eka Mariyanti | Persepsi persepsi nilai berpengaruh terhadap
2018 Konsumen minat = berkunjung® dengan nilai
Terhadap Minat | signifikansi sebesar 0,010
Berkunjung Pada | sedangkan hipotessis kedua ditolak
Hotel Syariah Di | yang menyatakan tidak ada
Kota Padang pengaruh persepsi merek terhadap
minat berkunjung, dan hipotesis
ketiga diterima dengan pernyataan
bahwa persepsi harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung pada hotel syariah
dikota padang dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.
Ahmad Preferensi 1. Faktor Sosial mampu
Maulana Masyarakat mempengaruhi - minat berkunjung
Jakarta Terhadap | sebesar 3% dan berpengaruh secara
2020 Wisata Halal Dan | negatif. -~ 2. Religiusitas mampu
Pengaruhnya mempengaruhi  minat berkunjung
Terhadap. . Minat | dengan parameter 0.096% dan
Berkunjung berpengaruh positif 3. Pengetahuan
mampu  mempengaruhi minat
berkunjung sebesar 0.017 dan
berpengaruh  positif  0.029% 4.
Income mampu  mempengaruhi

minat berkunjung sebesar 6% dan

berpengaruh  negatif 5. Lokasi
mampu  mempengaruhi minat
berkunjung  sebesar 8% dan
berpengaruh  positif 6. Produk
mampu mempengaruhi minat
berkunjung sebesar 0.032% dan

berpengaruh positif
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8 | Rose Emmaria | Penolakan Publik | (1) pemerintah  daerah  tidak

Tarigan terhadap Program | sepenuhnya  memahami  tradisi
Wisata Halal | (kearifan lokal) yang hidup pada
2020 Danau Toba masayarakat di sekitar kawasan

wisata Danau Toba; dan (2)
meskipuns. dimensi logos sudah
diterapkan ~ dengan  mengajukan
argumentasi yang memadai, namun
dua dimensi lainnya, yaitu ethos dan
pathos belum diterapkan dengan
maksimal sehingga = menghambat
proses komunikasi yang
berlangsung

Sumber : Data olahan, 2022

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya,
namun memikiki beberapa persamaan dan perbedaan dari penelitian yang sudah
ada. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini meneliti
mengenai persepsi pariwisata halal. dan pengaruhnya terhadap minat berkunjung
masyarakat, dengan menggunakan analisis kuantitatif menggunakan regresi linear
untuk menghitung besarnya pengaruh. variabelpersepsi wisata halal. Selain itu
objek penelitian ini- memiliki karakteristik yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bintang Akbar Yusuf pada tahun 2020. Dimana objek wisata
tersebut dikenal sebagal objek wisata yang memiliki masyarakat serta kultur non
Muslim yaitu pada negara Thatland yang mayoritas beragama Budha, sama
halnya dengan objek wisata danau Toba tersebut yang memiliki masyarakat
mayoritas Kristen.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada objek wisata
yang diteliti, terdapat destinasi wisata di dalam bahkan diluar negeri, selain itu ada
beberapa variabel yang berbeda yaitu Brand Awareness pada penelitian Mifthah

Ghufrani pada tahun 2020.
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D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran
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D
2.
w

penelitian

merupakan jawaban s enelitia arannya akan dibuktikan

dalam penelitian te Q ‘ >
e

Setelah melalui pe asil penelitian, maka hipotesis ini

dapat benar atau salah, dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh persepsi wisata halal Danau Toba terhadap minat
berkunjung wisatawan Kota Pekanbaru.

HO : Tidak terdapat pengaruh persepsi wisata halal Danau Toba terhadap

minat berkunjung wisatawan Kota Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

B.

Populasi digeneralisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh periset untuk
dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan (Kriyantono, 2016:151).
Penelitian ini akan meneliti tentang persepsi wisata halal Danau Toba

terhadap minat berkunjung wisatawan Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini

35
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yang menjadi populasi adalah 954.373 orang penduduk kota Pekabaru. (BPS
Kota Pekanbaru, 2020)

2. Sampel

_ 954.373
1+ 954.373

_ 954373
9543,73

n= 100 responden
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang.
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Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah sampling

accidental. Menurut Sugiyono (2016 :85). Sampling accidental adalah teknik

pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara

Jenis
Kegiata

Persiapan
dan
Penyusuna
n UP

Seminar
UP

Juni 2022
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1. Data

peneliti

Catatan

Menurut Sugiyono (2012: 412), data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jadi  dapat
disimpulkan bahwa data primer adalah hasil dari wawancara dan
observasi di tempat penelitian. Data primer dalam penelitian ini yaitu

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada masyarakat di Pekanbaru.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012: 402). Selain

Penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:
a. Kuesioner
Kuesioner menurut  Arikunto (2014:151), adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
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responden ketahui. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada sampel penelitian.

Hal ini berdasarkan pada jumlah sampel dari penelitian. Instrumen

Q“

langsung dengan me

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi tidak
langsung.

Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipasi yaitu dalam melakukan observasi penulis tidak

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2016:145).
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c. Studi Dokumentasi dan Arsip
Menurut Arikunto (2014:231), metode dokumentasi adalah metode

pengumpulan data menggunakan sarana dokumentasi yang berupa

i, dan lain-lain. Jadi

catatan, tran

dalam p i, A alisis yang di dala a-rata (mean),

standar devia i n mu . Sta skriptif menyajikan

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2014:47). Suatu
instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk
menguji validitas instrumen dilakukan dengan cara mengoreksi skor
jawaban yang diperoleh dari setiap item dengan skor total dari keseluruhan

item instrumen, dan semua diatas angka kritis. Adapun nilai angka Kkritisnya
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pada tingkat signifikan 5% jika koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis
maka alat ukur tersebut dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

konsistensi  hasil

sesuatu instrumen

pul data karena

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item
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instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2012:

168).

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi

Dengan demikian interval kelas = (5-1)/5=0,8, kemudian dapat disusun kriteria

interpretasi skor, sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Kriteria Interpretasi Skor
No. | Skor Kriteria
1 14,21-500 Sangat Baik
2 [341-4,20 Baik
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3 12,61-340 Kurang Baik
4 |1,81-2,60 Tidak Baik
5 [1,00-1,80 Sangat tidak Baik

Sumber : Widiyon

Y=a+b

Keterangsa

didasarkan pada abel independen. Bila b (+) maka naik,
bila ( - ) maka terjadi penurunan.

X = Persepsi wisata halal
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2. Uji Hipotesis

3. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

semakin baik variabel-variak oenden dalam menjelaskan variabel
dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk
mengestimasi nilai variabel dependen.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari koefisien parsialnya
(R). Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi R? masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari hasil
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kuadrat (pangkat dua) koefisien korelasi parsial. Sedangkan menguji variabel
mana yang signifikan dapat dilihat dari koefisien determinasi parsial yang

terbesar dari variabel independen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Luas)\
L‘f 2mpunyai luas
wilayah 14> — 101,34’
Bujur Tim
- Sebelah

- Sebelah ¢

o
&
g
&
g
o
g
o

- Sebelah

adalah Kecamatan Pekanbaru Kota sebesar 2,26 Km?
b. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2020 bersumber dari hasil
Sensus Penduduk 2020 (SP2020), yaitu sebesar 983.356 jiwa, yang terdiri dari
495.117 penduduk laki-laki dan 488.239 penduduk perempuan, dengan rasio jenis

kelamin sebesar 101. Persentase penduduk jika dirinci menurut kecamatan,

47
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memperlihatkan bahwa Kecamatan Tampan, Tenayan Raya dan Marpoyan damai

adalah wilayah dengan jumlah penduduk paling banyak. Jika dibagi dengan luas

wilayah, terlihat bahwa Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan Limapuluh

Pekanbaru K
Sukajadi

Senapelan -0,29
Rumbai 1,86
Rumbai Pesisir 0,83

Pekanbaru 0,89

SUmber : BPS, 2021

Dari tabel 4.2 atas dapat © wa jumlah penduduk Kota Pekanbaru
Tahun 2020 paling banyak tersebar di Kecamatan Tampan yaitu sebesar 203.238
jiwa. Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit yaitu di Kecamatan Sail sebesar

20.384 jiwa.
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Tabel 4. 2
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kota Pekanbaru
2020
Jenis Kelamin
Kelompak Umug Laki-Laki : Jumlah

000y el
TR W. °9

202 84054
Tor A 86410
5\ 84300
= AV 79069
= W 13492
549 66678
£ TN 54453
£ 1.9 13703
L A 20870

P W 20471
g 3550
f 7828
983356

banyak ada dikisaran umur 0-4 tahun yang berjumlah 97.229 jiwa yang terdiri dari

50.006 laki-laki dan 47.223 perempuan.

¢. Jumlah Kepadatan Penduduk/km?
Kepadatan penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk dengan luas
wilayahnya. Kepadatan penduduk menunjukkan jumlah rata-rata penduduk pada

setiap km?® Kepadatan penduduk dipengaruhi oleh fisiografis, keamanan,
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kebudayaan, biologis dan psikologis serta berkaitan erat dengan peningkatan
jumlah penduduk.

Tabel 4. 3

Kepadatan Penduduk:Menurut Kecamatan di Pekanbaru Tahun 2020

duduk perkm2

Tampan 398
e -
Payung Seka & A 2221
BuktRey: O 4 | 4239
Marpoyan Da ' ' o 4291
Tenayan Raya ; ‘ 901
Limapuluh ; L‘ ' 9558
_ L

Sail o \] 6253
Pekanbaru Kota ’ ‘ 10002
Sukajadi A A 11397
Senapelan ; \ \ 5317
Rumbai I 607
Rumbai Pesisir r' 448

Pekanbafu," 1555

Sumber : Badan Pusat Sta
Dari tabel 4.2 Q&

per Km?. Wilayah Kecama

020 sebesar 1.555 ribu jiwa

%
Nt

M%\&ﬁh‘ epadatan penduduk tertinggi

\

yaitu sebesar 11.397 ribu jiwa per disusul olenh Kecamatan Pekanbaru Kota
Sebesar 10.002 ribu jiwa per Km? Kepadatan penduduk terendah pada

Kecamatan Rumbai Pesisir sebesar 448 jiwa per Km?.

2. Karakteristik Responden
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh

dari responden. Data deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil dari
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data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan dalam
penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden

perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil

penelitian.
a. Des 6
i kuesionen ten amin responden
A0 4y
dalam peneliti iper
Distri Si amin
No 1 o nlal tase (%)
1 i-laki '_';. | ] .:5:9 59
2 em __ " -4 41
0 —l & - h - 100
Sumber asil
Berda: 4.4 hah responden yang
ANB
dijadikan sam ipero perempuan lebih
sedikit dari mah a use laki-laki (59%) dan
perempuan sebanyak a

b. Karakteristik Responde

Usia merupakan faktor yang menentukan seseorang dalam pengambilan
keputusan. Semakin dewasa umur seseorang maka semakin banyak pertimbangan
yang akan dilakukannya sebelum mengambil keputusan. Berikut ini dapat dilihat

karakteristik responden dari segi usia yaitu :
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Persentase
<20 10 10%

44%

responden
menunjukke
sedikit usia
c. Karakte

Pekerjaa ala ( endapatkan nafkah atau
mata pencaha : i Jan | ata pekerjaan sehari-

hari akan me I§ oleh informasi. Hal ini

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase

PNS 14 14%
Swasta 31 31%
Wirausaha 17 17%
Mahasiswa / Pelajar 16 16%
Tidak Bekerja 13 13%
Ibu Rumah Tangga 9 9%

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Olahan 2022
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Dari tabel 4.6 dapat diketahui dari 100 sampel yang dijadikan responden dalam
penelitian ini dilihat dari segi Pekerjaan maka yang paling banyak adalah

responden yang bekerja pada swasta sebanyak 31 responden atau 31%.

penghasilan ses aka o ' Ik_membeli sesuatu
barang atau

berikut :

5.000.000 - 6.000.000

>6.000.000

Jumlah

Sumber : Data Olahan 2022

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa responden yang paling banyak yaitu
dengan rentang penghasilan Rp 2.000.000,- Rp 3.000.000 sebanyak 41 responden
atau 41%,- Sementara yang paling sedikit dengan rentang penghasilan >6.000.000

sebanyak 10 responden atau 10%.
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e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Hasil distribusi frekuensi responden menurut tingkat Pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel
K idikan
No tase
1 )
2 7] %
3 raj & 4%
4 D 13%
5 S 31%
6 S2 dan 3%
100
Sumber : Dat; - -

Dari ét:!ghu 19:(1 ijadikan responden
dalam pene ini dilihat dari segi tingkat paling banyak
adalah resp ti i responden atau
44%. Sement ings atau 3%.

ANB

f. Karakteris
Hasil dist

tabel berikut ini :

Karakteristik Responden

a dapat dilihat pada

dasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase

1 Islam 100 100%

2 Protestan 0 0%

3 Katolik 0 0%

4 Hindu 0 0%

5 Budha 0 0%

6 Khonghucu 0 0%
Jumlah 100 100

Sumber : Data Olahan 2022
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Dari tabel 4.8 dapat diketahui dari 100 sampel yang dijadikan responden
dalam penelitian ini dilihat dari segi adalah responden dengan agama Islam. Hal

ini dikarenakan penelitian ini berkaitan dengan penerapan wisata halal yang

apabila chingga apabila korelasi antar ite an skor total kurang
dari 0,3

hasil tingka

No ltem Keterangan
X 1 Valid
X 2 Valid
X 3 Valid
X 4 0,413 0,3 Valid
X5 0,452 0,3 Valid
X 6 0,417 0,3 Valid
X 7 0,82 0,3 Valid
X 8 0,703 0,3 Valid
X 9 0,347 0,3 Valid
X 10 0,723 0,3 Valid
X 11 0,433 0,3 Valid
X 12 0,455 0,3 Valid

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2021
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Dari data di atas, variabel Persepsi Wisata Halal berada di atas 0,3
maka semua item valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk

diolah sebagai data penelitian.

abel 4

Hasil *m‘m %1““‘1\{‘ gg. atawan (Y)

 J angan
alid
alid
alid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

)

-<I-<I-<I-<I
~N| oo B>

munuuL e

Y 8
Sumber: Data

v !ﬂx!x!xl\.\\‘."

ada di atas 0,3

W

maka se ‘ an layak untuk

diolah seba an t bel 4.16 diperoleh

informasi me ’0

item dinyatakan valid dan
. <
dapat digunakan untuk % .

‘_"

LI

b. Uji Reliabilitas
Dasar dari pengambilan keputusan reliabilitas data sebagai berikut
(Silaen, 2013: 53)
1. Jika nilai Alpha Croanbach > 0,60 berarti item reliabel atau handal

2. Jika nilai Alpha Croanbach < 0,60 berarti item tidak reliabel atau handal
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Variabel

Reliabilitas

Ketentuan

Kriteria

Tanggapan dari responden me

0,801

Reliabilitas

Reliabilitas

Toba dengan indikator Access dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4. 13
Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Persepsi Wisata Halal Danau
Toba Dengan Indikator Access

Pernyataan Kriteria /Jawaban Bobot Jumiah % Skor Rata- Kriteria
Orang rata

Objek wisata Danau | Sangat Setuju (SS) 5 24 24% | 120

Toba mudah - 0 Cukup

dijangkau bagi Setuju (S) 4| 18 18% | 72 | 313 Bk

wisatawan Kota Cukup Setuju (CS) 3| 24 24% | 72
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Pekanbaru. Tidak Setuju (TS) 2| 15 15% | 30
Sangat Tidak Setuju o

(STS) 1 19 19% 19

Jumlah 100 | 100% | 313

Sangat Setuju (SS) 5 27 27% | 135

Objek wisata Danau
Toba memiliki
akses transpo
memadai

3,42 Baik

Biaya transporta

ke Objek wisata 339 Cukup
Danau Toba ' Baik
terjangkau
Cukup
331 | Raik

Tanggapan responden untuk indikator Access yang memiliki rata-rata skor
terendah diperoleh angka sebesar 3,13 pada pernyataan Objek wisata Danau Toba
mudah dijangkau bagi wisatawan Kota Pekanbaru. Sedangkan dari hasil
perhitungan rata-rata skor indikator Access diperoleh angka sebesar 3,31 dan

termasuk dalam kriteria Cukup baik.
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Tanggapan dari responden mengenai variabel Persepsi Wisata Halal
Danau Toba dengan indikator Communication dapat dilihat pada tabel 4.14
sebagai berikut:

abel
Tanggapa r el Persepsi Halal Danau

Ju

Pernyataa a[h ﬁ@s m . Kriteria

SS 7
(S %

Informasi
mengenai O
wisata Dana
Toba terkait ; ,32
pariwisata i

ramah Musli
sangat baik

Cukup
Baik

Objek wisata et 5 P 2

Danau Toba ju ( - ko

tidak memiliki K (il (Corm — = 7

event Pariwisa J Y .
halal serta ju ( )

Media idak S
Pemasaran f ﬁ R 2

F » P
Lainnya mlah=

Cukup
Baik

1

AP disay yepepe

-
-

Objek wisata I
Danau Toba

memiliki tour
guide yang S z e
mampu Tid ui 16 3,83 Baik
mengakomodir Sancat
kebutuhan 9

wisatawan (STS)
muslim Jum 100% | 383

% 5

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Rata-rata Indikator Co ation 3,51 Baik

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.14 diketahui bahwa tanggapan
responden untuk indikator Communication yang memiliki rata-rata skor tertinggi
pada pernyataan Objek wisata Danau Toba memiliki tour guide yang mampu
mengakomodir kebutuhan wisatawan musli. Dari hasil perhitungan rata-rata skor

tertinggi diperoleh angka sebesar 3,83 dan termasuk dalam kriteria baik yang
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artinya responden beranggapan bahwa pada Objek wisata Danau Toba terdapat
tour guide yang mampu memahami kondisi wisatawan muslim ke objek wsata

tersebut. Tanggapan responden untuk indikator Communication yang memiliki

rata-rata skor tere eh b g . pernyataan Informasi
G&‘ angat baik.

munication

LB

Ta

Danau Tobs

()
D
s
N
[N
(6)]
w
D
o
D
«Q
=)

berikut:

Tanggap 1 Halal Danau

"N LEML)

AP disay yepepe

-
-

nery we[sy sej

Pernyataan rRa?;a- Kriteria
Kedatangan ‘G
wisatawan Muslim g
domestik sangat 434 Sangat
banyak yang ' Baik
mengunjungi wisata
Danau Toba

Sangat Setuju 49% | 245
Terdapat akses Wi- Setuju (S) 4 41 41% | 164
Fi atau internet Cukup Setuju (CS) 3 5 5% | 15 Sangat
dtenga” kapasitas | Tigak Setuju (TS) 2| 3 3% | 6 | 432 | gk
atau coverage yang -
baik gg{‘ﬁf (TS'}’g')‘ 1| 2 2% | 2

Jumlah 100 100% | 432
i 0,
Objek wisata Danau Sangat Setuju (SS) 5 39 39% | 195
Toba tidak Setuju (S) 4 37 37% | 148
(rjneimiliki rencana | Cukup Setuju (CS) 3] 11 11% | 33 | 397 | Baik
alam ; - ; ,

penyelenggaraan ';'ldak SeF: Juk (TS) 2 8 8% | 16
pariwisata halal S:?l?jzt (-ng) 1 5 506 | 5
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Jumlah | 100 | 100% | 397

Sangat

Rata-rata Indikator Environment 4,21 Baik

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.15 diketahui bahwa tanggapan

sﬂ jat baik yang
sangat banyak
yang meng ritas penduduk
Sumatera apan responden

ndah diperoleh

Ak LT U Y

angka sebesar. .3 ; : g oba tidak memiliki

berikut:

Tabel 4. 16
Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Persepsi Wisata Halal Danau
Toba Dengan Indikator Services

Pernyataan Kriteria / Jawaban E:t Jg?;:]agh % Skor rF;atl;a— Kriteria
Objek Wisa_tg Danau (Ség? at Setuju 5 33 33% | 165
Toba e f:itfiu (Ssgtu_u 4| 29 | 29% | 116 | 364 | Baik
Halal cs Y 3| 18 | 18% | 54
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Tidak Setuju (TS) 9 9% | 18
Sangat Tidak o
Setuju (STS) 11 : 1
Jumlah 100 100% | 364
Sangat Setuju 36 36% | 180
128
Objek wisata Dan u . "
Toba menye : 70 Baik
Tempat [
umat Isla
TAS IS
i 0
Tersedia da =3 6
wisata alam/ bud ]
buatan yang i 4
restoran bers e
halal, dilengk c 3,69 Baik
dengan toilet i ] 4
musala yang g = -
pariwisata ra o B -\
Muslim l!f’f“.ah. 10
ta-ra ' 3,68 Baik
Sumber : Data Olah
Berd sil p 16 di ahwa tanggapan

responden un
pernyataan Objek wi

hasil perhitungan r

termasuk dalam Kkriteria a

menuju Objek wisata Danau Toba

a

r tertinggi pada

agi umat Islam. Dari

gka sebesar 3,70 dan

adai dan mudah diakses.

en beranggapan bahwa akses

Tanggapan

responden untuk indikator Services yang memiliki rata-rata skor terendah

diperoleh angka sebesar 3,64 pada pernyataan Objek wisata Danau Toba

memiliki akomodasi Restoran Halal. Sedangkan dari hasil perhitungan rata-rata

skor indikator Services diperoleh angka sebesar 3,68 dan termasuk dalam

kriteria baik.
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5. Analisis Variabel Minat Berkunjung Wisatawan Kota Pekanbaru

Penggunaan metode deskripsi bertujuan menjelaskan bagaimana hasil
tanggapan responden terhadap angket mengenai variabel yang telah disebarkan
kepada responden-untuk diisi. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada 100
responden terhadap variabel Minat Berkunjung (Y) yang dibagi menjadi empat
yaitu Minat transaksional, Minat' referensial; .Minat preferensial dan Minat
eksploratif ‘dengan masing-masing 2 pernyataan per indikator. Tanggapan dari
responden mengenai variabel Minat Berkunjung dengan - indikator Minat
transaksional dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut

Tabel 4. 17

Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Minat Berkunjung Wisatawan
Kota Pekanbaru Dengan Indikator Minat Transaksional

Pernyataan Kriteria / Jawaban Bobot J(t;mlah % Skor Rata- Kriteria
rang rata
Sangat Setuju (SS) 5 35 35% | 175
Setuju (S) 4 31 31% | 124
Saya tidak mengunjungi v 3
Objek wisata Danau Toba Ckaup Setlfju \-2) g 18 | > 378
karena memiliki masalah | Tidak Setuju (TS) 2 9 9% | 18 ’
keuangan Sangat Tidak Setuju .
(STS) 1 ./ 7% | 7
Jumlah 100 100% | 378
Sangat Setuju (SS) 5 8o 35% | 175
Setuju (S) 4 37 37% | 148
Objek wisata Danau Toba | Cukup Setuju (CS) 3 17 17% | 51
tidak mem_enuhl kebutuhan Tidak Setuju (TS) 2 7 7% 14 3,92
akomodasi halal - -
Sangat Tidak Setuju 1 4 1% | 4
(STS)
Jumlah 100 100% | 392
Rata-rata Indikator Minat transaksional 3,85

Sumber ; Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.17 diketahui bahwa tanggapan
responden untuk indikator Minat transaksional yang memiliki rata-rata skor

tertinggi pada pernyataan Objek wisata Danau Toba tidak memenuhi kebutuhan
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akomodasi halal. Dari hasil perhitungan rata-rata skor tertinggi diperoleh angka
sebesar 3,92 dan termasuk dalam kriteria baik yang artinya Objek wisata Danau
Toba tidak memenuhi kebutuhan akomodasi halal untuk kunjuangan wisatwan
muslim. Tanggapan responden-untuk indikator.Minat transaksional yang memiliki
rata-rata skor terendah diperoleh angka sebesar 3,78 pada pernyataan Saya tidak
mengunjungi - Objek wisata_Danau Toba: | karena memiliki masalah keuangan.
Sedangkan dari hasil perhitungan rata-rata skor indikator Minat transaksional
diperoleh angka sebesar 3,85 dan termasuk dalam Kriteria baik. Tanggapan
dari responden mengenai variabel Minat Berkunjung (Y) dengan indikator Minat
referensial dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai berikut
Tabel 4. 18

Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Minat Berkunjung Wisatawan
Kota Pekanbaru Dengan Indikator Minat referensial

Pernyataan Kriteria /Jawaban Bobot JgrrT;Inagh % Skor | Rata-rata | Kriteria
Penga|aman dari Sangat Setuju (SS) 5 35 35% 5
orang sekitar Setuju (S) 4 33 33% | 132
tentang Objek -
wisata Danau Toba Cukup Setuju (CS) 3 21 21% | 63 6 .
mendorong saya Tidak Setuju (TS) P 5 5% | 10 ' al
tidak ikut Sangat Tidak 5
m_engunjungi objek | Setuju (STS) ! 6 Al
Wisata tersebut Jumlah 100 | 100% | 386
Dengan adfri]”}lfal Sangat Setuju (SS) 5 33 33% | 165
pariwisata hala 5
Objek wisata Danau Setuju (S) 4 29 29% | 116
Toba, saya Cukup Setuju (CS) 3 16 16% | 48
Ewendzpﬁt | Tidak Setuju (TS) 2| 14 14% | 28 3,65 Baik
emudahan untu :
mendapatkan yang Sang_at Tidak 1 8 8% | 8
Setuju (STS)

saya butuhkan saat

Rata-rata Indikator Minat referensial 3,76 Baik

Sumber ; Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.18 diketahui bahwa tanggapan

responden untuk indikator Minat referensialyang memiliki rata-rata skor tertinggi
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pada pernyataan Pengalaman dari orang sekitar tentang Objek wisata Danau
Toba mendorong saya tidak ikut mengunjungi objek wisata tersebut. Dari hasil
perhitungan rata-rata skor tertinggi diperoleh angka sebesar 3,86 dan termasuk
dalam kriteria baik  yang artinya responden beranggapan bahwa terdapat
pengalaman yang kurang menyenangkan dari orang lain saat berkunjung ke objek
wisata Danau Toba. Tanggapan responden untuk indikator Minat referensialyang
memiliki rata-rata skor terendah diperoleh angka sebesar 3,65 pada pernyataan
Dengan adanya pariwisata halal Objek wisata Danau Toba, saya mendapat
kemudahan untuk mendapatkan yang saya butuhkan saat berwisata. Sedangkan

dari hasil perhitungan rata-rata skor indikator Minat referensialdiperoleh angka

sebesar 3,76 dan termasuk dalam kriteria baik.

Tanggapan dari responden mengenai variabel Minat Berkunjung (Y)

dengan indikator preferensial dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut

Tabel 4. 19
Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Minat Berkunjung Wisatawan
Kota Pekanbaru Dengan Indikator Minat Preferensial

Pernyataan Kriteria/ Jawaban Bobot MR % Skor Rata- Kriteria
Orang rata
Saya Sangat Setuju (SS) 5 29 29% 145
mengunjungi Setuju (S) 4 Yt 36% | 144
objek wisata Cukup Setuju (CS) 3 19 19% 57
ﬁanau Toba Tidak Setuju (TS) 2 9 9% | 18 3,71 Baik
arena : :
Sangat Tidak Setuju
menyediakan (ST%) J 1 7 7% 7
akomodasi halal Jumlah 100 | 100% | 371
Sangat Setuju (SS) 5 49 49% 245
\C/)Vt;salia h_alfi' Setuju (S) 4| 37 37% | 148
jek wisata . 0
Danau Toba C.ukup Setl..lju (C9) 3 7 7% 21 " Sangat
tidak memenuhi | Tidak Setuju (TS) 2 3% 6 ’ Baik
kebutuhan saya | Sangat Tidak Setuju 1 4 4% 4
dan keluarga. (STS) ’
Jumlah 100 100% 424
Rata-rata Indikator Minat preferensial 3,98 Baik

Sumber ; Data Olahan 2022
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.19 diketahui bahwa tanggapan
responden untuk indikator preferensial yang memiliki rata-rata skor tertinggi

pada pernyataan Wisata halal Objek wisata Danau Toba tidak memenuhi

kebutuhan saya dan keluarga:..Dari hasil perhitungan rata-rata skor tertinggi
diperoleh angka sebesar 4,24 dan termasuk dalam kriteria sangat baik yang artinya
responden beranggapan bahwa MWVisata halal; Objek wisata Danau Toba sangat
diharapkan wisatawan muslim karena merupakan kebutuhan wisatawan dan
keluarga saat melakukan perjalanan wisata. Tanggapan responden untuk indikator
preferensial yang memiliki rata-rata skor terendah diperoleh angka sebesar 3,71
pada pernyataan Saya mengunjungi objek " wisata danau Toba  karena
menyediakan akomaodasi halal. Sedangkan dari hasil perhitungan rata-rata skor
indikator preferensial diperoleh angka sebesar 3,98 dan termasuk dalam
kriteria baik. Tanggapan darl responden mengenai variabel Minat Berkunjung
(Y) dengan indikator Minat eksploratif dapat dilihat pada tabel 4.20 sebagai berikut
Tabel 4. 20

Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Minat Berkunjung Wisatawan
Kota Pekanbaru Dengan Indikator Minat Eksploratif

Pernyataan Kriteria /[Jawaban Bobot priilah % Skor Rata- Kriteria
Orang rata

Sangat Setuju (SS) 5 47 47% | 235
Banyaknya informasi Setuju (S) 4 39 39% | 156
tentang akomodasi : 0
halal yang kurang baik CF"“F’ Sewu ) 3 9 % | 2T 495 Sangat
sehingga saya tidak Tidak Setuju (TS) 2 2 2% | 4 : Baik
mengunjungi Objek Sangat Tidak Setuju 1 3 30 3
wisata Danau Toba (STS)

Jumlah 100 100% | 425

Saya tidak berminat Sangat Setuju (SS) 5 45 45% | 225
mengunjungi Objek Setuju (S) 4 37 37% | 148
wisata Danau Toba . ) .
Karena keluarga, teman Cukup Setuju (CS) 3 11 11% | 33 | 4,18 Baik
dan tetangga Tidak Setuju (TS) 2 5 5% 10
menyatakan kalau Sangat Tidak Setuju 1 2 2% | 2
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akomodasi halal akan (STS)
menjadi kendala saat
kunjungan.

Jumlah 100 100% | 418
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Rata-rata Indikator Minat eksploratif 4,22

Sangat
Baik

Sumber : Data Olahan 2022

hasil perhitu : er ebesar 4,25 dan

termasuk dala eria aik ya eSP0 ggapan bahwa

informasi te
melakukan
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skor terendah

diperoleh angka sebesar 4,22 dan termasuk dalam kriteria sangat baik.

6. Persepsi Penerapan Wisata Halal Danau Toba Terhadap Minat

Berkunjung Wisatawan Kota Pekanbaru

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mendapatkan hubungan fungsional antara

dua variabel atau mendapatkan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
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terikat. Data hasil tanggapan responden mengenai variabel Persepsi Penerapan
Wisata Halal Danau Toba Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan Kota

Pekanbaru kemudian di distribusikan ke dalam program SPSS versi 20 untuk

Berkunjung Wisatawan Kota

Pekanbaru adalah 0,713 satuan.

2. Nilai koefisien regresi variabel Persepsi Penerapan Wisata Halal sebesar 0,612
yang berarti Minat Berkunjung Wisatawan Kota Pekanbaru akan mengalami

kenaikan sebesar 0,612 satuan. Koefisien bernilai positif artinya Persepsi
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Penerapan Wisata Halal yang baik akan meningkatkan Minat Berkunjung

Wisatawan Kota Pekanbaru.

Persepsi Penerapan Wisata Halal  berpengaruh signifikan terhadap Minat

Berkunjung Wisatawan Kota Pekanbaru.
c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen atau dapat

pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel independen terhadap



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

70

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh Adjusted R-
Square pada saat variabel independen lebih dari satu (regresi linier sederhana) dan

apabila koefisien determinasi mendekati satu berarti terdapat hubungan yang kuat.

%
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Tabel 4. 23
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Std. Error of the
Estimate

Model R R Square Adjusted R Square

1 1,30909

a. Predictors: (Cons

dijelaskan abel P DS Sata 3 ‘g angkan 32,7%
dijelaskan ' al : 3 nasukkan kedalam

penelitian i

B. Pembahg
Dari h
Persepsi Pe a i ' 8 dan termasuk

dalam kriteria bailk ' S Kar sepsi Penerapan Wisata

tanggapan responden

mengenai Variabel ersepsi Penerapan Wisata Halal, dapat dilihat pada tabel 4.24

berikut ini:
Tabel 4. 24
Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Persepsi Penerapan Wisata Halal
No Indikator Rata-rata Kategori
1 Access 3,31 Baik
2 Communication 3,51 Baik
3 Environment 4,21 Sangat Baik
4 Services 3,68 Baik
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Rata-rata 3,68 Baik

Sumber : Data Olahan 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai variabel
Persepsi Penerapan Wisata Halal Danau Toba memperoleh jawaban responden
dengan nilai rata-rata secara keseluruhan 3,68 dengan kategori baik artinya saat ini
persepsi masyarakat kota Pekanbaru mengenai penerapan wisata halal Danau Toba
dari sisi Access, Communication, Environment/dan Services = baik untuk
diterapkan.Rata-rata paling tinggi sebesar 4,21 dengan kategori-sangat baik pada
indikator Environment, Responden memiliki persepsi bahwa Kedatangan
wisatawan Muslim domestik sangat banyak yang mengunjungi Wisata Danau Toba
karena tersedianya akses Wi-Fi atau internet dengan kapasitas atau coverage yang
baik, selain itu Objek wisata Danau..Toba .memiliki. rencana dalam
penyelenggaraan pariwisata halal kedepannya. Rata-rata paling rendah sebesar
3,32 dengan kategori cukup ‘baik spada-indikator Access, Responden memiliki
persepsi bahwa Objek wisata Danau Toba sedikit sulit dijangkau bagi wisatawan
Kota Pekanbaru, selain itu objek wisata Danau Toba memiliki akses transportasi
kurang memadai serta biaya transportasi ke Objek.wisata Danau Toba sedikit lebih
mahal dibandingkan objek wisata lainnya.

Sedangkan rekapitulasi tanggapan responden mengenai  Minat

Berkunjung Wisatawan Kota Pekanbaru (Y), dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut

ini:
Tabel 4. 25
Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Persepsi Penerapan Wisata Halal
No Indikator Rata-rata Kategori
1 | Minat transaksional 3,85 Baik

2 | Minat referensial 3,76 Baik
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3 | Minat preferensial 3,98 Sangat Baik
4 | Minat eksploratif 3,95 Baik
Rata-rata 3,89 Baik

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan respondensmengenai variabel Minat

nya Minat
Berkunju / /3 ekank e Obj a cukup baik,

hal ini terliha ari beberap , 1 aksional, Minat

sekitar tentang Objek wisata Danau endorong saya tidak ikut mengunjungi
objek wisata tersebut. Selain itu wisatawan berharap dengan adanya pariwisata
halal Objek wisata Danau Toba, mampu menyediakan akomodasi yang lebih baik

yang saya butuhkan saat berwisata.




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB V

PENUTUP

dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan

dapat dijadikan masukan dan memperluas pengetahuan, antara lain:
1. Mengingat variabel Persepsi Penerapan Wisata Halal Danau Toba indikator
Environment sebesar 4,21 atau kategori Sangat Baik dalam mempengaruhi

Minat Berkunjung Wisatawan Kota Pekanbaru, maka sebaiknya disarankan

74
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menyediakan lebih banyak lagi akomodasi dalam menyambut kedatangan

wisatawan Muslim.

. Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini hanya meneliti tentang Persepsi
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